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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Pengolahan limbah cair Rumah Makan Timbul Roso menggunakan metode fitoremediasi dengan paku air (Azolla microphylla) dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Kadar BOD limbah cair Rumah Makan Timbul Roso setelah pengolahan fitoremediasi dengan paku air (Azolla microphylla) mengalami penurunan dari rata-rata 1724 mg/L menjadi rata-rata 610,33 mg/L ( penurunan sebesar 64,12 % ) dengan p-value 0,0075.

2. Kadar TSS limbah cair Rumah Makan Timbul Roso setelah pengolahan fitoremediasi dengan paku air (Azolla microphylla) mengalami penurunan dari rata-rata 2018,67 mg/L menjadi rata-rata 100,33 mg/L ( penurunan sebesar  95,28 % ) dengan p-value 0,0055.
3. Penurunan kadar BOD dan TSS limbah cair Rumah Makan Timbul Roso pada pengolahan tersebut belum dapat memenuhi baku mutu limbah cair domestik menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 112 Tahun 2003.
B. Saran
1. Bagi  pengelola Rumah Makan Timbul Roso


Pengolahan Fitoremediasi dengan Paku Air (Azolla microphylla) dapat digunakan sebagai alternatif pengolahan limbah cair Rumah Makan Timbul Roso
2. Bagi Peneliti Lain
Peneliti lain dapat melanjutkan penelitian ini dengan mencoba : 

a) Menentukan jumlah Azolla microphylla yang tepat untuk diaplikasikan dalam bak fitoremediasi. 

b) Memperpanjang waktu aklimatisasi Azolla microphylla agar diketahui lama waktu yang efektif untuk mengadaptasikan tanaman tersebut sehingga dapat menurunkan BOD dan TSS secara optimal.

